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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Pendidikan merupakan sebuah fenomena antropologigy yusianya
hampir setua dengan sejarah manusia itu sendidol®NiMachiavelli (dalam
Koesoemo A, 2007:52) memahami pendidikan dalam ngea proses
penyempurnaan diri manusia secara terus meneruserjadi karena manusia
secara kodrati memiliki kekurangan dan ketidaklepgin. Pendidikan
melengkapi ketidaksempurnaan dalam kodrat alamiah.

Dalam kaitannya dengan perkembangan kehidupan adoudkyaan
manusia, Trianto (2010:4) berpendapat, bahwa:

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudandesfaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karepgerubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memanguselya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubdflam arti
perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu 4@erserus dilakukan
sebagai antisipasi kepentingan masa depan.

Dalam upaya memenuhi kebutuhan akan kekurangan dan
ketidaklengkapan itu serta konsekwensi dinamikackglan manusia berbudaya,
pendidikan hendaknya terus dikembangkan dengan erbakan kebutuhan
manusia, selalu terhubung dengan perkembangan demu teknologi, tak
tertinggal dari konsekwensi dan tuntutan budayeastapat diwujudkan dalam

bentuk-bentuknya yang nyata dan tertanggung jawataksanaan pendidikan

tanpa memperhatikan kebutuhan manusia dan perkgabakehidupan akan



ditinggalkan masyarakatnya. Kebutuhan manusia @ogat berkaitan dengan
standar pendidikan yang memperhatikan output, bitearya input dan proses.
Perhatian pada output diharapkan menghasilkan si@mg memiliki standar
kompetensi dimana seorang lulusan sekolah menskgumlah hasil kegiatan
yang dapat didemonstrasikan atau ditunjukkan dddamtuk nyata dan praktis
sebagai penerapan pengetahuan dan keterampilarigfahglipelajarinya.

Fokus pendidikan yang hanya mengarah pada inpupasmes dipandang
kurang dinamis, kurang efisien, dan mengarah pgagnasi pedagogik. Dalam
hal ini kendali pendidikan diwujudkan oleh pemeamterhadap input dan proses
berupa standardisasi kurikulum nasional, buku, glalatihan guru, sarana dan
fasilitas sekolah yang harus berlangsung di daliaters. Fokus pendidikan pada
input dan proses terkesan sebagai usaha memenatsdt-syarat pelaksanaan
pendidikan secara administratif belaka.

Mencermati kenyataan tersebut, berikut dikemukalamdangan Mulyasa
(2008:24) dibawah ini.

Semua komponen input dan proses, dari hulu sanipaintulai dokumen

kurikulum, pelatihan guru, sampai lembar kerja pesealidik, harus

diubah. Hal tersebut telah mengakibatkan systendigigan cenderung
tidak efisien dan sulit beradaptasi dengan perkegdra masyarakat.

Tantangan masyarakat dalam millennium ketiga ankaira akselerasi

teknologi dan sains, tren politik, kekuatan ekonotren sosial budaya

modern, perubahan peta pengetahuan, dan era pdstimgang berbagai
perubahan pendidikan. Jika sistem pendidikan kaosigeal terus

dipertahankan, tanpa memperlaus orientasi padaubwf@au standar
kompetensi pendidikan, maka berbagai perubahan yamg dilakukan

sulit diwujudkan.

Pendidikan konvensional yang menitik beratkan padat dalam bentuk

praktis transformasi pengetahuan dalam proses pajataen saja, perlu dikaji lagi



dengan mempertimbangkan kompetensi lulusan segeskiah yang dibutuhkan
oleh masyarakat dan dituntut oleh perkembangantinfEmgan kompetensi
lulusan dimaksud memberikan arah pada input daseprosehingga input dan
proses akan berdayaguna menyediakan dan mempensi&pkten dan kualitas
output yang sesuai kebutuhan masyarakat dan memekumintaan maupun
persaingan pasar kerja. Kompetensi dimaksud hausakna sebagai apa yang
diharapkan dapat diketahui, dimiliki, disikapi a@ilakukan lulusan dalam setiap
tingkat atau jenjang pendidikan sekaligus menggakalpa kemajuan atau
kemampuan yang dapat dicapai atau dimiliki siswaarse bertahap dan
berkelanjutan. Kemajuan atau kemampuan itu jugajademkebiasaan berpikir
dan bertindak secara konsisten secara terus-mercalasn arti -‘memiliki
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasaarddiertindak.

Bila diterjemahkan ke dalam pelaksanaan pembalajaecara nyata di
sekolah, maka gaya dan pola pembelajaran yangsterkeekedar menyelesaikan
materi dan menjejalkan sejumlah perlengkapan mataribelajaran harus lebih
diarahkan pada pembelajaran yang menghasilkan alulugengan sejumlah
kemampuan praktis dan relevan dengan kebutuharmpelamintaan tersebut. Hal
mana tentu saja tidak dapat diperoleh melalui pésgdran yang sekedar teoretis
dan pengetahuan abstrak belaka. Pengetahuan yaiisicharus dapat mewujud
pada perbuatan nyata.

Untuk itu dibutuhkan gagasan dan pendekatamatifoyang sengaja

diusahakan guna meningkatkan kemampuan pendidikan i



Pendidikan sebagai suatu usaha pengembangan dipatansi manusia
merupakan suatu konsep abstrak. Maka pendidikan péaealisasikan hingga
mewujud secara praktis dalam bentuknya yang nygdeara praktis pendidikan
perlu dilaksanakan dalam suatu sistem yang mengganalan melibatkan
berbagai komponen dan syarat tertentu. Sekait dehgh itu, secara praktis
pendidikan (terutama pendidikan formal) tidak dajesepas dari tindakan atau
kegiatan-kegiatan pembelajaran atau pengajarambéejaran atau pengajaran
yang merupakan kegiatan integral dengan aktivigasliglikan, harusnya memiliki
suatu sistem pembelajaran atau pengajaran. Sistembgiajaran menurut
Hamalik (dalam Sanjaya, 2009:6) adalah suatu koasbiterorganisasi yang
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitpgrlengkapan dan prosedur
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Unsur prosedur yang disebutkan di atas menunjukiegmatan-kegiatan
yang dilakukan dalam proses pembelajaran misaliyategi dan metode
pembelajaran, jadwal pembelajaran, pelaksanaaruasiatlan lain sebagainya
(Sanjaya, 2007:6). Dick dan Carey (1985) menyelmutkmhwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan pnospdmbelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkah bedajar pada siswa.
Strategi dalam konteks pengajaran menurut Gagnanfdéskandarwassid dan
Sunendar, 2008:3) adalah kemampuan internal sespotmtuk berpikir,
memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Skanebarpikir lebih tajam,
menganalisis, memecahkan masalah dan mengambiltusspu  Sedangkan

Oxford (dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2008né)definisikan strategi



belajar sebagai tingkah laku atau tindakan yamgldii oleh pembelajar agar
pembelajaran bahasa lebih berhasil, terarah, daryanangkan. Tingkah laku
atau tindakan pembelajar seperti yang disebutkamumjukkan suatu aktivitas
belajar yang dapat diamati. Dengan demikian, darasan ini dapat ditegaskan,
bahwa aspek keterampilan berbicara pada pengafahasa Indonesia melalui
drama harus dapat diamati, sejalan dengan metodelifn nanti. Hal ini
bukanlah berarti batasan tersebut tidak mencakypeka&ognitif yang tidak
teramati. Selanjutnya kegiatan pembelajaran fakdelari model pembelajaran.

Dalam mengajarkan atau menyajikan suatu materi ofpokahasan)
tertentu harus dipilih model pengajaran atau mauehbelajaran yang paling
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karerm@emilihan suatu model
pengajaran harus didasarkan pada pertimbangamparigan tertentu.
Pertimbangan-pertimbangan itu, misalnya tujuan peapran, materi pelajaran,
tingkat perkembangan kognitif siswa, lingkungarafgl dan sarana atau fasilitas
yang tersedia, sehingga memudahkan pencapaiam tpgrabelajaran yang telah
ditetapkan.

Untuk melaksanakan pembelajaran drama dengan nagkansperhatian
pada peningkatan kemampuan memahami drama dan agakan drama
diterapkan model pengajaran pengalaman-langsung disect experience
learning (DEL). DEL dipilih dengan mempertimbangkan bahwa peragmas
drama dapat dilakukan melalui latihan-latihan, mekikkan informasi yang
disampaikan guru, mempertunjukkan keterampilanrketpilan tertentu,

demonstrasi, juga membangun interaksi langsungr aitava peserta latihan



dengan pelatih (guru) dan antara sesama peseteajsilalam situasi pengajaran.
Pengajaran langsung dapat berbentuk demonstelsiihan atau praktik dan
kerja kelompok, karena itu pengajaran langsung igpemakan metoderill.

Bentuk-bentuk pengajaran seperti itu memberikgandah pengalaman
langsung, nyata dan praktis terhadap siswa sehidipgaapkan pengetahuan dan
keterampilan drama dapat ditransformasikan padaasisdak dalam bentuk
teoretis akan tetatpi dapat dialami, diketahuiaghkan dan dapat dipraktikkan
dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati.

Tujuan pengajaran pengalaman-langsung (DEL) a&sues dengan tujuan
pengajaran drama. Model pengajaran pengalamantdaggEL) mempunyai
tujuan deklaratif dan prosedural. Tujuan pengaj@@ngalaman-langsung adalah
siswa dapat menguasai pengetahuan deklaratif yapgtdliungkapkan dengan
kata-kata sebagai pengetahuan tentang sesuatu,ngkada pengetahuan
prosedural merupakan pengetahuan tentang caraukatakesuatu.

Pengetahuan deklaratif siswa pada pengajaran daglalah kemampuan
siswa dalam menyampaikan isi dan ungkapan dalartulbgaturan, kata-kata
secara lisan, yang merupakan kemampuan memahanget@buan prosedural
yang dapat dilakukan siswa adalah kemampuan atéerakepilan berlakon
(acting), memeragakan ungkapan, menunjukkan melalui akamsesuai rasa
pengahayatan (ekspresi), lagu kalimat dalam beri{uttonasi) maupun bahasa
tubuh (gestural). Hal ini berkaitan dengan kemaanpmemeragakan.

Dalam menerapkan model pembelajaran atau modghean digunakan

metode atau prosedur tetentu. Penerapan modeljpeary@engalaman-langsung



(DEL) pada pelajaran drama digunakan metode ateniktéatinandrill karena
pengajaran drama, akan berbasis pada aspek pel&gterampilan yang sangat
dominan, agar tumbuh keterampilan yang otomatis(naticity skill).

Melalui  penggunaan metode ini, diharapkan kelagwai memiliki
keterampilan motorik/gerak seperti melafalkan Kette, mempergunakan alat
(property), terampil membangun interaksi dalam atjaldrama, terampil
menggunakan anggota tubuh atau memeragakan sdizagan dari kemampuan
berbahasa juga mengembangkan kecakapan intelakn dalengomunikasikan
pikiran secara langsung dan nyata.

Dalam penerapan model pengajaran pengalamandiaggsi dengan
metodedrill, pengajaran harus difokuskan pada sasaran-sagarabelajaran.
Dalam hal ini guru memiliki tanggung jawab pentingmtuk memeragakan
(modeling), menjelaskanekplaining), atau mengajukan pertanyaauoestioning).
Dalam pelajaran-pelajaran yang berbasis pada kepden-keterampilanskills-
based lesson), siswa mempraktikkan suatu keterampilan dengajuarnu
mengembangkanautomaticity; sedangkan dalam pelajaran-pelajaran yang
berorientasi - pada konten cofitent-oriented lesson), guru menggunakan
questioning untuk memastikan bahwa siswa benar-benar dapat haemaisi
pembelajaran.

Salah satu tujuan pembelajaran drama di SD, sebag&n apresiasi sastra,
secara umum adalah untuk menanamkan sikap apiresgtia terhadap sastra
(Indonesia), sehingga diharapkan anak dapat metijkmamahami, menanggapi

dan mewujudkan karya sastra seperti membaca puenulis cerita atau pun



memainkan atau memeragakan drama, sesuai kurikgamgn dicantumkan dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Di samping itu, kegiatan seperti pengajaran atau lptihan drama, baca
puisi, kesenian, olah raga, maupun kepramukaarasaligutuhkan sekolah guna
memenuhi kebutuhan perkembangan bakat, kemampuamidat siswa sebagai
bagian dari pengembangan diri dan kreativitas sisWanyataan yang dihadapi
adalah kondisi (ruang belajar, fasilitas dan sijuakan kesiapan sekolah
menyediakan tenaga guru pelaksana yang jauh asmiakai merupakan kendala
dalam memenuhinya. Hal ini disadari penting bukakedar sebagai suatu
kebutuhan klasik saja, akan tetapi dengan pemerpg@menuhan kebutuhan
tenaga guru, penciptaan kondisi dan ketersediaamaadiharapkan suatu proses
pembelajaran dapat “diorkestrasi’ layaknya sebagaatu simponi dalam
pertunjukan musik, dengan memberdayakan selurulkenpotdan lingkungan
belajar yang ada, sehingga proses belajar menjatii yang menyenangkan dan
bukan sebagai sesuatu yang memberatkan. Hal mikaldin melalui beberapa
langkah seperti 1) optimalkan minat pada diri send) bertanggung jawab pada
diri sendiri, sehingga akan memulai mengupayakagalaaya terlaksana, 3)
menghargai segala tugas yang telah selesai (HoBardner dalam DePorter
2002, lihat Sa’'ud 2009:130).

Pembelajaran drama sebagai bentuk apresiasi ssistra kelas V SD
Islamiyah 4 dan SD Kalumata 2 Kota Ternate kiniadajjelaskan berikut ini.
Dalam standar kompetensi pelajaran Bahasa Indoketas V semester 2,

pada keterampilan berbicara, disebutkan: menguhkgkepikiran dan perasaan



secara lisan dalam berdiskusi dan bermain drammul@en pada kompetensi
dasar butir 6.2, disebutkan, memerankan tokoh d@dengan lafal, intonasi dan
ekspresi yang tepat. Dengan menelaah standar kengpetan kompetensi dasar
tersebut, tergambar bahwa pengajaran drama baga 88 kelas V harus dapat
dilaksanakan dalam bentuk interaktif antar siswamg@ran) secara praktis dan
nyata, oleh guru sehingga pengajaran bukan sekeat@sformasi pengetahuan
secara teoritis yang abstrak saja, akan tetapukeadn hasil pengajaran drama
haruslah terlihat dalam bentuk lakon hidup dalaakigknya. Hal ini diperlukan
karena lakon yang dimaksudkan dalam penerapan mideharus dapat
diperagakan agar dapat diamati.

Tuntutan standar kompetensi dan kompetensi dagaertsetu memang
sangat sulit dilaksanakan oleh guru pada sekolaraa penelitian ini, karena
pengajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan hanygasapada pengetahuan
teoretis saja.

Pengajaran drama, tidak dapat dilaksanakan secatmab Pada
kenyataannya, kegiatan bermain drama pada siswanbpérnah dilaksanakan
sebagai bagian dari pembelajaran di SD Islamiyatadpun SD Kalumata 2 Kota
Ternate. Hal ini lebih disebabkan oleh minimnya &ewpuan guru yang
profesional di bidang ini. Walau pun demikian, pihaekolah sangat
mengharapkan agar kegiatan drama dapat dilaksardikaekolahnya, sebagai
bentuk apresiasi sastra oleh siswanya, sebagaarbalgiri pembelajaran Bahasa
Indonesia, pengembangan diri siswa, maupun selk@ggatan ekstra kurikuler

siswa.
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B. Rumusan Masalah Penelitian

Dengan mendasarkan pemikirarpada kenyataan di atas, masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikugpakah penerapan model pengajaran
pengalaman-langsung efektif meningkatkan kemampuaemahami dan
memeragakan drama siswa kelas V SD Islamiyah 4 SQlawa kelas V SD

Kalumata 2 Kota Ternate?

Jabaran dari rumusan masalah tersebut adalah:

a. Bagaimanakah gambaran umum pelaksanaan pengaprama bagi siswa
kelas V SD Islamiyah 4 dan SD Kalumata 2 Kota Terrsgbelum penerapan
model pengajaran pengalaman-langsung?

b. Apakah model pengajaran pengalaman-langsung dapahingkatkan
kemampuan memahami drama siswa kelas V SD Islandfiyddin siswa kelas
V SD Kalumata 2 Kota Ternate?

c. Apakah model pengajaran pengalaman-langsung dapahingkatkan
kemampuan memeragakan drama siswa kelas V SD {glandi dan siswa

kleas V SD Kalumata 2 Kota Ternate?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian ini adalah menemukan beperhkerapan model
pengajaran pengalaman-langsurtdireCt experience learning) pada pembelajaran
drama terhadap kemampuan memahami dan memeragaiaa, cagar model ini
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran drama bmagasiekolah dasar di Kota

Ternate. Keberhasilan penerapan model pengajaragaja@nan-langsung dalam
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penelitian ini akan menjadi suatu masukan bagi labkdan guru-guru dalam

pembelajaran drama di kelas V sekolah dasar, baHlkagi kepentingan

pembelajaran umumnya.

Sedangkan tujuan khususnya adalah :

1. Mengetahui bagaimana kemampuan memahami dan nagshen drama
sebagai sikap apresiatif sastra pada siswa ketzad/ini.

2. Mengimplementasikan model pembelajaran pengalalaagsung, dengan
menggunakan metodill pada pengajaran drama.

3. Mendeskripsikan dan menganalisa kemampuan penzhalan peragaan
drama pada siswa sebagai sikap apresiatif saistna snelalui penerapan
model pengajaran pengalaman-langsung.

4. Menyusun model pengajaran drama berdasarkan Impeagajaran
pengalaman-langsung yang kelak dapat dimanfaatkéingoiru.

F. Manfaat Penélitian.

Manfaat penelitian ini diharapkan akan menjadi lsangan positif baik
bagi siswa, guru, sekolah orang tua, maupun pilizkplain yang terkait dan
berkepentingan pada bidang-bidang pendidikan, pkjaran bahasa atau sastra
Indonesia  khususnya pengajaran drama, juga pejatsia drama yang
menggunakan model pengajaran pengalaman-langswaigniHdipandang perlu
mengingat fakta yang ditemukan pada beberapa deklalsar di Kota Ternate,
pembelajaran Bahasa Indonesia pada bagian dramna bi@lpat diterapkan secara

bervariasi dan optimal.
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a. Bagi siswa, penerapan model pengajaran pengalaangstng dengan
menggunakanmmetode drill, dapat meningkatkan peranserta siswa dalam
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pajabeh, memberikan
motivasi, minat dan sikap apresiatif siswa terhakkaya sastra khususnya
drama. Keterlibatan siswa dalam pengajaran dramklumenodel dan
metode ini merupakan fenomena menggembirakan dianssswa dapat
belajar menggunakan semua aspek kepribadian yarigitaem dengan
pendidikan dan pembelajaran, yaitu aspek-aspekitdogntuk memahami
dan merasa (afektif), dapat menunjukkan melaldakan dan perbuatan
dalam suatu peragaan drama yang menyentuh aspakikddalam situasi
ini siswa tidak berada dalam keadaan pasif, aktapitdebih aktif dan
menunjukkan eksistensi dirinya. Antusias dan ppd& siswa dalam
berbagai keperluan mempersiapkan, memproses dargisnekegiatan
pengajaran drama dalam model dan metode yang keema ini
menunjukkan perubahan perilaku belajar yang beaaitermotivasi dan
menyenangkan yang dapat dilakukan. Di samping @agpjaran drama
akan menjadi bekal bagi pengembangan diri siswakkdkerutama bagi
mereka yang berminat dan berbakat dalam bidang hal, ini sangat
diperlukan, karena belajar tentu saja tidak hangdahirkan siswa yang
berkemampuan secara kognitif saja, akan tetapipuoteliseluruh aspek
kepribadian dalam belajarnya. Pada perkembandaidiqgan yang sangat

cepat ini siswa yang belajar hanya untuk kepentingagnitif saja akan
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tertinggal tanpa keterampilan, tak mampu menerapiangetahuan, pada
gilirannya mengalami kemunduran.

Kondisi pembelajaran yang masih konvensional akamjadi hambatan
bagi perkembangan peserta didik dalam perubahardgn saat ini,
karena itu dibutuhkan inovasi pembelajaran agamu giapat memiliki
kapasitas memadai dalam mengikuti perubahan itotuTgsaja guru perlu
memiliki sejumlah informasi penting terkait pembatan. Bagi guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan guru pembina persgeyab diri siswa,
hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong@sopembelajaran yang
lebih variatif dan profesional, demi menunjang dublasilan pembelajaran,
menambah keterampilan dalam menggunakan metode ajaengang
bervariasi. Keterampilan yang bervariasi bagi gitw diharapkan akan
memberikan dorongan positif bagi perluasan wawasparubahan
pendekatan, model, strategi pembelajaran dan esraingernal, maupun
pengembangan minat dan bakat siswa. Hasil pemeiitiadapat menambah
alternatif metode bagi kegiatan pembelajaran, lp@ila mata pelajaran
Bahasa Indonesia maupun pada mata pelajaran laghdmungkinkan. Hal
ini sangat dibutuhkan demi penerapan metode menigajaariasi tersebut.
Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukpositif dalam
melengkapi model pembelajaran (yang akan diterapkaara praktis) yang
akan diperlukan demi kepentingan-kepentingan teridraik pembelajaran
sastra, apresiasi sastra, sebagai contoh dan uw&lokproses pembelajaran

model pengajaran langsung, bahan pengembangan ukumk sesuai
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kebutuhan khusus sekolah, sehingga dapat dilakukaauasi demi
perbaikan di masa akan datang. Hasil penelitipatddijadikan acuan awal
guna melihat kelebihan maupun kekurangan pelakegreabelajaran, agar
sekolah dapat memperbaiki metode, teknik dan prosedelajaran drama.
Bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan, hasil piéael ini diharapkan
dapat memberikan suatu informasi atau data awali Ipggnenuhan
kebutuhan tertentu terutama berkaitan dengan pejabeh dan drama.
Kenyataannya, pembelajaran Bahasa Indonesia bidssra, pokok
bahasan drama sangat minim, kurang memadai peksaya, kekurangan
tenaga pengajar drama yang belum dapat diatdsnggm apresiasi bidang
kesastraan pada mata pelajaran Bahasa Indonesfaisaaat ini belum
memuaskan, merupakan temuan penelitian ini, mennfrmasi tentang
kondisi sebenarnya pada proses dan hasil pemlaiagastra, karenanya,
hasil penelitian ini merupakan masukan bagi penmsea, implementasi dan
evaluasi pengajaran yang sangat dibutuhkan. Sefajnkenyataan ini
diharapkan pula dapat memunculkan langkah-langkabalgai pihak baik
di sekolah, maupun para pihak yang lebih berwenpada jajaran
pendidikan dasar, dalam menumbuhkan sikap apresiagiterhadap sastra,
sebagaimana pengajaran drama yang dilakukan paeét@a ini.
Kenyataan selama penelitian, keterampilan gurundaf@mbina pengajaran
drama untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia sgangidibutuhkan oleh
sekolah tidak tersedia secara memadai. Dari selsgllablah yang sempat

dikunjungi sebagai perbandingan, tidak ditemukaangd guru-guru yang
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memenuhi kebutuhan ini. Guru-guru lebih cenderummgmajarkan Bahasa
Indonesia pada materi-materi dengan pokok bahas&anbdrama, atau
sastra pada umumnya. Pengajaran sastra lebih baligkisanakan pada
materi-materi teoritis, seperti pengertian, pengerpuisi, prosa atau drama.
Pengertian tentang alur, tokadgting yang kesemuanya merupakan unsur-
unsur intrinsik yang teoretis. Sementara pembelajaecara praktis belum
memadai. Padahal pembelajaran sastra atau yangitaerklengan sastra
hendaknya dapat dilakukan oleh siswa secara pralkiigm wujud
perbuatan nyata, yang dapat dirasakan siswa, desmg@mbangkan
kemampuan berbagai aspek kepribadiannya. DiakuiraSndra (2003:
189), bahwa sampai saat ini memang pengajararadatrmasih berhenti
pada hal-hal mekanik. Artinya, pembelajaran saditiak langsung
berhubungan dengan karya sastra atau proses bar$zaia kenyataannya
pengajaran sastra yang sekedar teoretis kuranghatimi Pembelajaran
materi sastra di kelas hendaknya dapat dilakukdemdaentuk perbuatan
sehingga kemampuan anak dapat diamati sebagakéindzengembangan
minat, bakat serta kemampuan-kemampuan profesibnahsa depannya.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informdan bahan-bahan
pertimbangan bagi berbagai pihak agar dapat mekameperhatiannya ke
arah ini. Informasi ini dapat menjadi masukan bagrencanaan, intervensi
implementasi maupun evaluasi. Sudah tentu hagiklpan ini tidak
sekedar sebagai informasi, akan tetapi menyuguhi@myataan yang

sebenarnya bagi kalangan pendidikan terutama @i Ketnate.
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E. Metode Pendlitian
Rancangan penelitian, prosedur penelitian, inggntmpenelitian dan
pengolahan data hasil penelitian dari penelitiadigajikan berikut ini.
1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan rancang bangunitmametlijelaskan
Kerlinger (2003:484) adalah rencana dan struktayekdikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat meigbejawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Desain yangundkan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (judsngan desaione
group pretest-posttest. Menurut McMillan & Schumacher (1989: 312),
rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Rancanganone group pretest-posttest
Grouppretest Treatment Posttest
O, X )
O; = Tes awal ffretest) sebelum adanya perlakuan
O, = Tes akhir fosttest) setelah adanyimeatment atau perlakuan

X

Perlakuan menggunakan model pengajaran pemga-langsung
2. Prosedur Penelitian
Tahap |, pelaksanagmetest dengan menggunakan instrumen tes objektif
pilihan ganda untuk tes kemampuan memahami dranengemukakan
materi-materi tentang tokoh, karakter, tema, amaalat, latar dan ekspresi
secara teoretis; tes perbuatan guna memeroleh gaml@ntang tingkat

kemampuan memeragakan drama. Memeragakan draman dak ini
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dititikberatkan pada dialog-dialog dengan aspetljahtonasi dan ekspresi
yang diperagakan dalam suatu interaksi dialog.

Tahap IlI, pelaksanaan pengajaran Bahasa Indonmesia standar
kompetensi dan kompetensi dasar tentang memaini@anaddengan lafal,
intonasi dan ekspresi dengan menggunakan modelj@eag pengalaman-
langsung, melalunetode drill.

Tahap lll, pelaksanaguosttest dengan menggunakan tes objektif pilihan
ganda, dan tes perbuatan yang dapat diamati. Selalitakukan serangkaian
wawancara terhadap pihak-pihak yang memiliki kétathn dengan
pelaksanaan pengajaran dalam penelitian ini, segeru kelas, kepala
sekolah, dan ketua komite sekolah sejauh yang didpkukan.

3. Instrumen penelitian.

Penelitian ini tertuju pada kemampuan memahamimdradan
kemampuan memeragakan drama. Kemampuan memahama dian lebih
tertuju pada aspek kognitif, sedangkan kemampuanearegakan akan dilihat
pada aspek psikomotorik. Aspek afektif, dapat hatlidalam gejala yang
ditunjukkan secara motorik maupun kognitif setgte@mgajaran. Di samping
itu dibutuhkan tanggapan pihak lain atas prosegajaran dengan model
pengajaran pengalaman-langsung. Dengan dasar ugrdgebtrumen yang
digunakan adalah:

Tes objektif Pretest, posttest guna mengetahui kemampuan memahami.
Tes perbuatan : Tes terhadap kemampuan memeragiEan.

Wawancara : Terhadap guru, kepala sekolah dan tédpeikolah.
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4. Pengolahan Data

a. Menentukan skor rata-rata standar deviasi jpaelast danposttest.

b. Analisis normalitas dan homogenitas serta melakulign normalitas
apabila diperlukan

c. Analisis hasil tes perbuatan, untuk mengetahui keputan memeragakan
drama, sebagai hasil nyata suatu kemampuan praktis.

d. Analisis hasil wawancara. Hasil wawancara atau gapgn pihak yang
terkait dengan sekolah akan memberikan penjelas#arg kondisi siswa,
sekolah, keadaan SDM guru maupun hal-hal lain ynkait langsung
dengan pembelajaran tentang penerapan model dasdengtng tengah
diteliti.

H.Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua sekadslrddi Kota Ternate,
yakni SD Islamiyah 4 Kota Ternate dan SD Kalum&atkota Ternate. Kedua
sekolah sama-sama berada di Kota Ternate, namprsaiercukup jauh. SD
Islamiyah 4 berada di Kecamatan Ternate Tengahlanggdn SD Kalumata 2
terletak agak ke selatan kota yaitu di Kecamatamdie Selatan. Kedua sekolah
berjarak cukup jauh sehingga dapat memperkecil kgkioan terjadi hubungan
antar responden yang dapat mengakibatkan penyirapgagla hasil penelitian.

a. SD Islamiyah 4 Kota Ternate

SD Islamiyah 4 Kota Ternate beralamat di jalase®eiri, kelurahan
Gamalama, Kecamatan Ternate Tengah, Kota TernateinBi Maluku Utara.

Sekolah ini terletak di pusat kota, pada lokasigaentingkat keramaian cukup
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tinggi sejak pagi hingga sore hari, yakni lokasitpkoan dan pusat perbelanjaan
warga kota.

SD Islamiyah 4 Kota Ternate adalah lembaga penaidiétasar berciri
pendidikan Islam yang berdiri sejak tahun 1972.08dk ini bernaung di bawah
Yayasan Pendidikan Islam Ternate (YPI). Yayasakalloyang mengelola
pendidikan pada jenjang sekolah dasar, dan perdiditenengah.

SD Islamiyah adalah sekolah dasar pertama di baaahgan YPI, yang
sudah dikenal masyarakat Ternate sejak tahun 18Bfak tahun 1972, SD
Islamiyah berubah nama menjadi SD Islamiyah 4 ssbsna sekarang. Sarana
fisik sekolah adalah bangunan sekolah berlantai dua

Subjek penelitian adalah siswa kelas V berjumlalsi8g@a diambil secara
acak dari jumlah 47 orang, laki-laki dan perempsaiagai sampel dari populasi
yang dimiliki. Sampel adalah bagian dari jumlah damnakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono,2010:118).

Adapu rincian keadaan siswa kelas V SD Islamiyalagat dilihat dalam

daftar sebagai berikut:

Jenis Kelamin Banyak siswa Keterangan
Laki-laki 21 siswa
Perempuan 26 siswa
Jumlah 47 siswa 99 % aktif

Data: Laporan Bulanan SD |damiyah 4 Kota Ternate

Dua pertimbangan menentukan lokasi penelitiankdkdan pada sekolah
ini ialah, yang pertama sekolah ini berada di tbrAgamgah keramaian kota
dengan siswa yang rata-rata berasal dari kelasmgahedan dibesarkan di kota,

seluruh siswa beragama Islam. Latar belakang kelimg memberikan warna
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tertentu dalam sikap dan cara menghadapi penerapdel yang membutuhkan
aktifitas praktis siswa. Yang kedua, terkait dengmtaksanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia; selama ini pembelajaran drama peda pelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah ini hanya dilakukan dengan b@zera saja. Selain itu,
pengajaran dengan model pengajaran pengalamantangselaluimetode drill
yang penuh latihan-latihan dapat memberikan masuday guru agar dapat
memiliki strategi pengajaran yang lebih bervarigsiriasi pengajaran yang dapat
dilakukan guru diharapkan akan lebih menggairatdedajar siswa. Pertimbangan
ketiga, SD Islamiyah membutuhkan intervensi pela&aa program
pengembangan diri siswa. Kepala sekolah memandamdygdajaran drama dapat
dimasukkan sebagai bagian dari program pengembadgasiswa, sehingga
siswa diberikan lebih banyak pilihan dalam pengergba diri sesuai minat dan
bakat mereka, karena itu kami diberikan melakukeneptian pada setiap hari
Jum’at atau pada hari lain yang dibutuhkan.,

b. SD Kalumata 2.

Lokasi penelitian kedua adalah SD Kalumata 2 Kbesnate, NPSN
10.127.600.252, NSS 60200850; secara fisik sekatahberdiri permanen,
dibangun sejak tahun 2007, dengan 6 ruang belagator kepala sekolah, ruang
guru, perpustakaan, wc dan kamar mandi. Sekolakertgétak di Selatan Kota
Ternate, di lokasi gusuran bukit pasir, tepat pseldikit ketinggian, berjarak
cukup jauh dari SD Islamiyah Kota Ternate. SD IKata 2 Kota Ternate
berlamat di kelurahan Kalumata Puncak, Kecamatamale Selatan, Kota

Ternate, Provinsi Maluku Utara.
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SD Kalumata 2 berada di kawasan pemukiman bang yelatif tenang
dan bersih, yang merupakan hunian dari masyaraias lekonomi menengah ke
bawah, yang belum banyak dipadati penduduk. Sitiragkungan dan kelas
ekonomi tersebut turut memberikan dampak baik h@gises pembelajaran
maupun hasil pembelajaran sebagaimana yang terledma penelitian
berlangsung.

Perilaku beberapa siswa yang meminta perhatiain, letbau terkadang
menunjukkan sikapsuperioritas-nya paling tidak menunjukkan indikator dari
mana siswa tersebut berasal. Secara psikologisuliigan masyarakat dan situasi
rumah tangga mempengaruhi sikapnya, sehingga tamalakn interaksi kelas
selama pembelajaran berlangsung.

Sekolah ini berputar hanya pada pagi hari saja.li§lbes Kalumata 2
lebih leluasa. SD Kalumata 2 dapat menggunakarrwselsarana dan fasilitas
belajarnya tanpa terganggu atau segera meninggade@ana dan fasilitas
belajarnya karena harus digantikan oleh siswa abKotrikutnya.

Tenaga Guru dan Tenaga kependidikan 21 orangy;i tetas :

a. PNS : laki-laki 1 orang, perempuan 14 orang
b. Non PNS/PTT : perempuan 5 orang
c. Penjaga sekolah - laki-laki 1 orang

Daftar Rombongan Belajar dan Jumlah Siswa SD Ingahsmata 2.

Kelas
I Il [l I\ V \4
JS|RB|JS|RB|JS|RB|JS|RB|JS|RB| JS| RB| JS | RB
50| 1 [(49] 1 (39| 1 |46 1 |48 1 | 41| 1| 284 6
Sumber: Profil SD Inpres Kalumata 2 tahun 2010/201

Jumlah
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Jumlah Siswa kelas V SD Inpres Kalumata 2 sedagy#iut:

Jenis Kelamin Banyak siswa Keterangan
Laki-laki 23 siswa
Perempuan 25 siswa
Jumlah 48 siswa 99 % aktif

Data: Profile SD I npres kalumata 2, 2010/2011

Dari jumlah tersebut, sampel yang digunakan selkang8 orang saja,
mewakili seluruh jumlah siswa yang ada, yang diasdxnara acak.

SD Inpres Kalumata 2 dijadikan lokasi penelitiaenglan pertimbangan
dua hal yang tak jauh berbeda dari SD Islamiyajakni pertimbangan sosial dan
pertimbangan edukatif. Pertimbangan sosial dildet lingkungan sekolah ini
agak ke selatan kota, input siswa berasal darklingan masyarakat di sekitar
sekolah, Tingkat kehidupan sosial ekonomi merekzat@si antara kelas
menengah dan menengah ke bawah. Seperti dijeleBlema Jumati, kepala
sekolah (Wawancara, Sabtu, 23 Juli 2011), bebestgw@a kerap digunakan
tenaganya, membantu orang tua yang bekerja padailpknggusuran tanah di
sekitar sekolah, demi membantu ekonomi keluargaada dan waktu mereka
yang terkuras di tempat pekerjaan seperti itu meggehi sikap dan waktu
belajar mereka di rumabh.

Pertimbangan edukatif terkait pembelajaran, didasaipada kenyataan,
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesai pada pengajasama belum dapat
dilakukan secara maksimal. Guru kelas hanya sekedarbaca tanpa strategi lain
yang bervariasi. Proses pembelajaran yang monaiosudah tentu berdampak
pada gairah dan tingkat apresiasi siswa terhaddpngi sastra yang kurang

menggembirakan, padahal sastra sangat penting g#tambangan psikologis
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siswa. Tegasnya, dibutuhkan inovasi yang membergembahan kondisional.
Inovasi (nnovation) merupakan jawaban atas kondisi nyata yang demikian
mapan, kaku, dan tradisional yang mungkin sajalstidak relevan dengan suatu
tuntutan perubahan masyarakat pada zamannya. Inloads sebagai hal baru
demi pemenuhan kebutuhan yang lebih bersifigt native constructive (pilihan-
pilihan perbaikan).

Dengan menerapkan model pengajaran penmgalamgsuiag pada
penelitian terhadap pembelajaran drama dalam ned#gapan Bahasa Indonesia
ini, diharapkan model pengajaran pengalaman-larggdapat diterima, dipelajari
dan dikembangkan oleh guru, sebagai tindak permbajuna pelaksanaan
pembelajaran yang variatif. Pembelajaran yang lewifiatif itu dapat diterima
sebagai ekspektasi ke depan agar dalam input dasegrterjadi perubahan
sehingga output pembelajaran bukanlah suatu pgameproduk yang sama dari
tahun ke tahun, akan tetapi lahir suatu out yanmaken dinamis dan
berkemajuan. Seperti diketahui, kebanyakan peambdbukanlah fenomena
secara kebetulan, tetapi merupakan hasil dari duadakan-tindakan terencana,
dalam hal ini dibutuhkan perubahan-
perubahan pada input dan proses pembelajaran,ggehimempengaruhi dan
menghasilkan perubahan pada output pembelajaran pul

Menghadapi realitas proses pelaksanaan pembelajmeama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang lebih cenderurrgti®otentu saja perubahan
yang diinginkan akan berhadapan dengan sejumlatanigan dan terutama

kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan model jeeaga pengalaman-
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langsung yang diterapkan, mengingat sangat mininkeyaampuan penguasaan
model dan metode yang dibutuhkan. Oleh karenadioytuhkan sikap dan
strategi yang dikaitkan dengan kebutuhan guru dadeaktik penerapan model
ini. Disadari, bahwa perubahan dapat paling bagertenalkan tidak melalui
perencanaan yang terpusat, tetapi setelah memmpelaghutuhan-kebutuhan
pelaksana pembelajaran, dalam hal ini para gura&aindonesia yang menjadi

ujung tombak pembelajaran Bahasa Indonesia, pat&irdeama.

Tawaran perubahan harus mengetahui kebutuhan-kebutuyang
dirasakan oleh para guru dan mengadaptasikan npasglajaran pengalaman-
langsung kepada mereka. Dalam hal ini penelitktid@us melepaskan perannya
untuk mengembangkan dan membentuk kebutuhan-kedutigihsebut, sehingga
dapat menguntungkan guru pelaksana atau guru kial@sn jangka panjang.
Pemantauan terhadap proses pelaksanaan pembel@graguru juga merupakan
salah satu bagian yang diamati dalam penelitianguna mengetahui tingkat
kemampuan penerapan dan pelaksanaan pembelaj&aasli

Tentu saja penerapan model pengajaran pengalamgsulag hendaknya
tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran Bahalanésia saja, akan tetapi
dapat dimanfaatkan pula pada mata pelajaran lajndgéam kondisi yang
memungkinkan, karena inti proses mengajar adalamgateran lingkungan
dimana siswa dapat berinteraksi dan belajar bageimetuk belajar. Model
mengajar adalah deskripsi lingkungan belajar seangenerapan model
pengajaran pengalaman-langsung pada mata pelajaian selain Bahasa

Indonesia sangat dimungkinkan dengan mempertimlzanddesesuaian tujuan
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pembelajaran, proses pembelajaran, materi perabatgj lingkungan ruang,
kondisi dan tingkat perkembangan siswa serta sa@amatersedia.

Pembelajaran pengalaman langsung diproses dalamatertghap
pembelajaran yang saling mengiringi tahap demigakakni tahap pengalaman
konkrit, refleksi, pembentukan konsep abstrak, daelakukan eksperimen
konkrit. Pada mata pelajaran yang dilakukan dirda@boratorium, pengamatan
alam di luar kelas, pembelajaran yang menitik lb@ratpada praktik fisik yang
melalui suatu prosedur latihan dan pengetahuanadei| dan demonstrasi
menggunakan media atau model, dapat dilaksanakaggunakan model ini.

Adaptasi penerapan pengajaran pengalaman-langsadg guatu mata
pelajaran digambarkan di bawah ini.

Gambar 1.1
Penerapan Model Pengajaran Pengalaman-L angsung pada Mata Pelajaran

MODEL
ADAPTASI:
PENGAJARAN ' PENERAPAN MPPL:
PENGALAMAN- - Tujuan i
) - Kegiatan dan
LANGSUNG - Materi
. pengalaman langsung
Y - Lingkungan
Tinakat - Pengamatan dan
v i ) refleksi
MATERI per e? a - Pemahaman konsep
PEMBELAJARAN gga” 1Swa - Pragmatis dan
PRAKTIK DAN - >arana percobaan
PROSEDURAL

Manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan madelntara lain,
meningkatka kesadaran akan harga diri, kemampuan, rdsa percaya diri,

bekerja dengan bebas, meningkatkan kemampuan benkkasi, menumbuhkan
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dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalahyrhehkan rasa saling
percaya sesam teman dalam suatu kelompok kerja, saemngkatkan semangat
kerjasama, menumbuhkan dan meningktakan komitmen talaggung jawab,

saling memberi dan menerima antar teman dan meragegkn ketangkasan,
kemampuan fisik dan koordinasi.

Paling tidak memperkenalkan suatu model untuk neekgya daya ajar
seorang guru agar tidak memperlakukan proses peajaksl dengan model-
model yang monoton, akan lebih memungkinkan si®saebaskan dari penjara
situasi belajar yang jenuh. Model pembelajaran akmga lebih menempatkan
siswa sebagai manusia pada faktor pelaku pembmtaggar lebih kreatif, aktif
dan sedapat mungkin inovatif. Hal ini perlu disadaengingat manusia adalah
makhluk Tuhan yang mulia bukan sekedar gelas kosamg sesukanya dapat
diisi. Tegasnya manusia bukan benda mati sehingigkganaan pembelajaran

harus berorientasi pada manusia sebagai khalifdaan Tuhan.



